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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Dari hasil analisis yang dilakukan terhadap 10 UKM busana muslim yang ada 

di Kota Bandung, variabel inovasi yang dilakukan oleh sembilan perusahaan 

sudah termasuk baik. Berdasarkan indikator variabel inovasi yang dipenuhi 

oleh 10 UKM busana muslim yang menjadi objek penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa 10 UKM busana muslim selalu memproduksi produk baru 

secara rutin dengan minimal produk yang dihasilkan adalah tiga (3) produk. 

Produk baru yang diproduksi mayoritas adalah pengembangan dari produk 

yang sudah ada menjadi sesuatu yang lebih baru. 10 UKM busana muslim 

juga yakin dengan sistem produksi yang diterapkan tidak kalah dibandingkan 

dengan perusahaan lain. Namun, 10 UKM busana muslim masih belum 

melakukan inovasi radikal serta menciptakan produk yang baru pertama kali 

ada di pasar. Inovasi produk yang dilakukan mayoritas hanya berada pada 

konsep yang sama. Mayoritas perusahaan juga tidak memberikan pelatihan 

kepada sumber daya manusia dalam persiapan menghadapi perubahan. 

Dari 10 UKM busana muslim yang menjadi objek penelitian, 

Hijab-In merupakan satu-satunya UKM busana muslim dari antara 9 UKM 

lainnya yang memiliki tingkat inovasi paling rendah dengan total skor hanya 

lima (5). Hijab-In dalam memproduksi produk baru belum terlalu fokus dalam 

penggunaan inovasi teknologi, Hijab-In juga belum pernah memproduksi 

produk yang pertama kali bagi pasar. Dari 10 UKM busana muslim yang 

menjadi objek penelitian, perusahaan yang paling baik dalam melakukan 

inovasi adalah House of Shasmira, Alisha Fancy Shop, dan Anggia Handmade 

dengan total skor sebesar sembilan (9).  

2. Dari hasil analisis yang dilakukan terhadap 10 UKM busana muslim yang ada 

di Kota Bandung, variabel kualitas yang dilakukan oleh 10 UKM busana 

muslim terbilang cukup baik. Berdasarkan hasil penilaian indikator variabel 

kualitas, dapat disimpulkan bahwa 10 UKM busana muslim yang menjadi 

objek penelitian sama-sama yakin sudah memproduksi produk dengan kualitas 
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terbaik. Hal tersebut dikarenakan masing-masing UKM memiliki aturan dan 

standar kualitas yang memastikan bahwa produk yang dihasilkan akan lebih 

baik dibandingkan produk perusahaan lain. Meskipun standar kualitas yang 

ditetapkan berbeda-beda bagi setiap perusahaan, produk yang dihasilkan oleh 

10 UKM tersebut selalu mencapai standar kualitas tersebut dan sesuai dengan 

yang dijanjikan sehingga mereka yakin bahwa produk mereka memiliki 

kualitas terbaik secara konsisten.  

Selain kualitas produk, kualitas pelayanan juga menjadi 

perhatian utama 10 UKM busana muslim yang menjadi objek penelitian. Dari 

hasil rubrik penilaian, dapat disimpulkan bahwa 10 UKM memperhatikan 

setiap aspek yang dapat memberikan pengalaman berbelanja yang baik bagi 

konsumen. 10 UKM juga dengan rutin melakukan evaluasi untuk 

mempertahankan kinerja kualitas pelayanan yang diberikan. Dari hasil rubrik 

penilaian pula dapat disimpulkan bahwa dengan pengukuran yang dilakukan 

oleh 10 UKM untuk mengukur tingkat kepuasan konsumen, rata-rata 

konsumen 10 UKM busana muslim yang menjadi objek penelitian menikmati 

pengalaman berbelanja yang diberikan. 

Dari 10 UKM busana muslim yang menjadi objek penelitian, 

Queenerikha, Hijab-In, dan Nusseyba Activewear merupakan UKM dengan 

tingkat kualitas yang paling rendah jika dibandingkan dengan 10 UKM yang 

diteliti dengan skor sebesar tiga (3) pada rubrik penilaian. Sedangkan tujuh 

UKM lainnya memiliki tingkat kualitas yang sama. Meskipun kualitas yang 

diberikan merupakan yang terbaik dari antara 10 UKM yang menjadi objek 

penelitian, Shasmira, Alisha Fancy Shop, Ethica, Zysku Xena, Rabiya, Lamia, 

dan Anggia Handmade dengan total skor sebesar empat (4) pada rubrik 

penilaian.  

 

5.2 Saran 

Dari hasil kesimpulan di atas, berikut beberapa saran yang dapat penulis berikan: 

1. Meskipun inovasi yang dilakukan oleh sepuluh perusahaan sudah dapat 

dikatakan baik, inovasi masih harus ditingkatkan lagi melihat tidak ada satu 

perusahaan yang meraih skor maksimal yaitu sepuluh (10). Berdasarkan rubrik 
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penilaian variabel inovasi, perusahaan harus meningkatkan inovasi radikal atas 

produk baru yang diproduksi karena inovasi radikal merupakan hal yang tidak 

dilakukan oleh paling banyak perusahaan. Selain itu, 10 UKM busana muslim 

juga harus meningkatkan inovasi terhadap produk baru yang akan diciptakan 

agar dapat menjadi yang pertama di pasar sehingga perusahaan memiliki 

keuntungan dan dikenal sebagai pencetus tren. Perusahaan juga mungkin 

harus mempertimbangkan pemberian pelatihan kepada sumber daya manusia 

agar siap menghadapi perubahan serta secara rutin membandingkan proses 

produksi dengan perusahaan lain agar dapat terus mengejar ketertinggalan.  

House of Shasmira, Alisha Fancy Shop, dan Anggia Handmade 

yang memiliki skor tertinggi pada variabel inovasi tetap harus memperbaiki 

dan meningkatkan beberapa hal. House of Shasmira masih harus 

meningkatkan inovasi untuk memproduksi produk yang bisa menjadi yang 

pertama di pasar begitu pula dengan Anggia Handmade. Selain itu, Anggia 

Handmade mungkin harus mempertimbangkan pelatihan untuk sumber daya 

manusia sehingga mampu beradaptasi dengan perubahan. Alisha Fancy Shop 

harus mempertimbangkan untuk melakukan perbandingan proses produksi 

dengan perusahaan lain meskipun sudah percaya jasa pihak ketiga. Hal 

tersebut dapat membantu Alisha Fancy Shop untuk menilai kinerja dan proses 

produk pihak ketiga yang dipercaya dengan proses produksi perusahaan lain. 

Hijab-In dan Ethica yang menempati posisi paling bawah dalam 

tingkat inovasi yang dilakukan, harus mulai memikirkan dan melakukan 

perubahan baik pada produk yang dikeluarkan ataupun proses produksi yang 

diterapkan. Melihat mayoritas perusahaan yang sudah berada jauh di atas 

Hijab-In dan Ethica, kedua perusahaan tersebut harus berhati-hati apabila 

terjadi perubahan dan harus melakukan usaha lebih untuk mengejar 

ketertinggalan. 

2. Meskipun kualitas yang dilakukan oleh sepuluh perusahaan juga sudah dapat 

dikatakan baik, kualitas tetap masih harus ditingkatkan lagi karena tidak ada 

satu perusahaan yang meraih skor maksimal yaitu lima (5). Perusahaan harus 

meningkatkan kualitas dari aspek lain bukan hanya kualitas produk tetapi 

kualitas pelayanan, kualitas pemasaran, dan kualitas sistem operasi yang 
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diterapkan serta masih banyak lagi sehingga perusahaan bisa menjadi UKM 

busana muslim dengan kualitas terbaik dari segala aspek mengingat tidak ada 

satupun perusahaan yang yakin dapat menjadi UKM busana muslim terbaik 

dari segala aspek.  

Shasmira, Alisha Fancy Shop, Ethica, Zysku Xena, Rabiya, 

Lamia, dan Anggia Handmade yang merupakan UKM yang sudah memiliki 

kualitas produk dan pelayanan yang baik, masih harus meningkatkan kualitas 

yang diberikan bukan hanya pada segala aspek perusahaan mengingat tidak 

ada perusahaan yang yakin sudah menjadi UKM busana muslim dengan 

kualitas terbaik dari segala aspek. Queenerikha, Hijab-In, dan Nusseyba 

Activewear yang merupakan UKM dengan kualitas terendah apabila 

dibandingkan dengan 10 UKM yang diteliti, memiliki ketertinggalan pada 

aspek yang sama dimana ketiga perusahaan tersebut harus meningkatkan 

kualitas baik pada produk ataupun pelayanan yang diberikan. Pada aspek 

pelayanan, ketiga perusahaan tersebut harus mulai menetapkan aturan dan 

standar kualitas sehingga pelayanan yang diberikan selalu maksimal dan tidak 

kalah dibandingkan 10 UKM lain yang menjadi objek penelitian. 
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